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Sadang, Dukuh Gambir Desa Hadiwarno dan Desa Kesaarib
hubungan sosialnya yang meliputi Keadaan Geogrkafgdaan
Demografi, Kondisi Ekonomi, Kondisi Pendidikan, Kiisi
Sosial Budaya, Kondisi Keagamaan, Mitos Desa Desiai®)
kecamatan Jekulo, Dukuh Gambir Desa Hadiwarno dasaD
Kesambi Kecamatan Mejobo Kabupaten Kudus, dan yang
terakhir Hubungan Sosial antara Desa Sadang danfD@kmbir
Desa Hadiwarno, Dukuh Gambir Desa Hadiwarno danaDes
Kesambi.

Bab Keempat, Analisis data yang berisikan tentang
Persepsi Masyarakat Desa Sadang, Dukuh Gambir Desa
Hadiwarno dan Desa Kesambi Mengenai Mitos Larangan
Perkawinan Antara Penduduk Desa Sadang, Dukuh G&mba
Hadiwarno dan Desa Kesambi, Respon Masyarakat Sadang,
Dukuh Gambir Desa Hadiwarno dan Desa Kesambi Taghad
Mitos Larangan Perkawinan Antara Penduduk Desa riggpda
Dukuh Gambir Desa Hadiwarno dan Desa Kesambi, Mitos
Larangan Perkawinan Antara Penduduk Desa SadankyhDu
Gambir Desa Hadiwarno dan Desa Kesambi dalam Reifspe
Aqgidah Islamiyah.

Bab Kelima, merupakan Penutup yang berisikan

Kesimpulan dan Saran.

BAB |
PENDAHULUAN

. Latar Belakang

Islam adalah agama bagi umat manusia dan pesannya
bersifat universal dan abadi. Islam bukan agamay ylzemya
menjamin perbaikan dan peningkatan kehidupan priladal
perorangan. Islam juga bukan agama yang terdiii diagma-
dogma, peribadatan dan upacara-upacara. Sebendsiama
adalah pandangan hidup yang lengkap yang membimbing
manusia sesuai dengan petunjuk-petunjuk Allah SWahgy
diterima manusia melalui Rasul-Nya. Islam merupakestem
dan aturan hidup yang mencakup segala-galanya, tidag
membiarkan satu bidang pun dari keberadaan manugisk
ditata oleh kekuatan-kekuatan setan. Islam benagtiegakkan
hukum Allah SWT di alam semesta milik-Nydslam sebagai
sebuah tradisi yang berinteraksi dengan tradish Igang
seringkali menciptakan tradisi baru. Sebuah trddsil hibridasi
antara Islam di satu sisi dan tradisi lokal padaysing lairt.

Manusia pada kodratnya adalah sebagai makhluklsosia
(zoon politicon) di mana memiliki sifat yang saling
membutuhkan, karena sejak lahir manusia telah glism

dengan naluri untuk senantiasa hidup dengan om@ng Maluri

! Begum A'isyah BawanyMengenal Islam Selayang Pandang

(Jakarta : Bumi Aksara, 1994), h. 3.

2 Khoirul Anwar dkk, Janengan: Studi Musik Islam Jawa

Tradisional di KebumeSemarang : DIPA, 2010), h. 1.
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untuk hidup bersama dengan orang-orang lain metkgika
hasrat yang kuat untuk hidup teratur.

Manusia diciptakan Allah adalah berpasang-pasangan
serta beraneka ragam suku, ras, dan beraneka mda a
istiadatnya. Wujud keberagaman itu dimaksudkan agding
berkomunikasi dan saling mengenal dan akan beirtakiba
terjalinnya perkawinan yang merupakan cikal bakajatinya
keluarga. Keluarga merupakan unit terkecil dari uséb
masyarakat atau bangsa. Perkembangan menjadi baagsa
akan membawa konsekuensi sosial yang mana kalall dji
tidak diarahkan dan diberi pedoman tatanan nilatuteakan
mendatangkan malapetaka yang silih bergantDalam
menjalankan kehidupan manusia tentu ingin melaajutk
keturunan. Oleh karena itu manusia harus mengikaitai
dengan pasangannya melalui suatu ikatan yaitu Waria.

Islam sangat menyukai ikatan suci yang disebut aeng
perkawinan, banyak sekali ayat-ayat al-Qur'an dadigt-hadist
Nabi yang memberikan anjuran untuk kawin, salabhrset yaitu:
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% Sudarto,Makna Filosofi Bobot, Bibit, Bebet Sebagai Kriteria

Untuk Menentukan Jodoh Perkawinan Menurut Adat J{®amarang :
DIPA IAIN Walisongo Semarang, 2010), h. 2.
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F. Sistematika Penulisan

Untuk memudahkan dalam memahami isi skripsi, maka
penulis paparkan tentang sistematika penulisarpskrDalam
penulisan skripsi ini, penulis menyusun atas lina.bDimana
masing-masing bab mempunyai pokok pembahasan sendir
sendiri yang tertuang dalam sub-bab. Adapun sidikana
penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut :

Bab Pertama ini meliputi, Pendahuluan yang bergat
Belakang Masalah, Pokok Masalah, Tujuan dan Manfaat
Penulisan, Tinjauan Pustaka, Metodologi Penelitidan
Sistematika Penulisan.

Bab Kedua, merupakan Landasan Teori yang melandasi
penulisan dalam pembahasan skripsi. Dalam bab émlahas
tentang Mitos, Perkawinan dan Agidah Islamiydbalam
landasan teori yang pertama yaitu Mitos terbagijatér8 sub
antara lain : Pengertian Mitos, Awal Mula Mitos dgang
terakhir Pengaruh dan Fungsi Mitos. Lalu landasai tyang
kedua yakni Perkawinan, terdiri dari : PengertiarkBwinan,
Rukun dan Syarat Dalam Perkawinan, Tujuan dan Hukum
Perkawinan dan Hikmah Perkawinan. Landasan teog yatiga
yaitu Agidah Islamiyah yang terdiri dari: Pengertidqidah
Islamiyah, Sumber-Sumber Agidah Islam, Pokok-Pokgidah
Islam dan Fluktuasi Iman.

Bab Ketiga, adalah penyajian data yang akan ditelit

dalam skripsi ini yaitu data-data mengenai gambarmanm Desa
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pengalaman dan pengetahuan masyarakat. Selain itu,
metode ini digunakan peneliti untuk mencari
informasi  kepada tokoh  masyarakat yang
berhubungan dengan larangan perkawinan tersebut
yaitu desa Sadang kecamatan Jekulo, dukuh Gambir
desa Hadiwarno dan desa Kesambi kecamatan
Mejobo kabupaten Kudus.
C. Metode dokumentasi
Metode dokumentasi yaitu mencari data
mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan,
transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasastilen
rapat, agenda dan lain sebagaitfya.
5. Teknik Analisisdata
Setelah data terkumpul, maka langkah selanjutnya
adalah menganalisis data yang diperoleh terselikitdiasa-
data yang diperoleh dari kepustakaan atau hasil dar
penelitian lapangan. Data-data tersebut dianaligisgan
metode deskriptif analisis. Metode ini diterapkagnghan
cara menganalisis dan menggambarkan mitos larangan
perkawinan antara penduduk desa Sadang, dukuh Gambi

desa Hadiwarno dan desa Kesambi.

16 sSuharsimi  Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan

Praktek(Jakarta :PT. Rineka Cipta, 2002),h. 206

Artinya: “Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia
menciptakan untukmu isteri-isteri dari jenismu
sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa
tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu
rasa kasih dan sayang. Sesungguhnya pada yang
demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi
kaum yang berfikir’ (QS. Ar-Rum : 21)

Perkawinan adalah tatanan sosial yang populer sejak
berabad-abad lampau, bahkan sejak awal kehiduparusiaa
Allah telah memberikan contoh kepada kita melalsalk Nabi
Adam dengan Siti Hawa yang diikat oleh Allah dengeatan
suci melalui pernikahan. Perkawinan merupakan aafjysangat
sakral dan bermanfaat, yang disukai oleh umat ni@anus
sepanjang sejarah dan merupakan kebutuhan utansm dal
kehidupan. Dalam perkawinan, pasangan pria dan tavani
memulai kehidupan bersama. Keduanya berjanji ursailing
menolong, saling menghibur dan sekaligus juga sebautra
hidup bagi yang lain dalam suka maupun duka.

Melaksanakan Perkawinan merupakan sunnah dari Nabi
dan kehendak kemanusiaan untuk memenuhi kebututemnir
dan jasmani. Karena itulah Allah telah menjadikaakinuk-
makhluknya berpasang-pasangan, termasuk manusieikain

berpasangan dari jenis laki-laki dan perempuanabaldat jawa,

* Yayasan Penyelenggara Penterjemah/Pentafsir AlgataQuran

dan Terjemahanyd)epartemen Agama 1994, h. 644.

® Ibrahim Amini, Kiat Memilih Jodoh Menurut al-Qur'an dan

Sunnah(Jakarta : Lentera, 1996), h. 9.



kewajiban orang tua akan berakhir apabila telahhdser
mendidik dan bahkan sampai menikahkan putra-putfiny
Perkawinan merupakan tempat pendidikan atau sekolah
cinta serta kasih yang besar, yang di dalamnya dkaarungi
lautan kehidupan untuk memadu hubungan erat deongamg
lain, dengan menyusun kembali prioritas-prioritasituid
disesuaikan dengan kebutuhan-kebutuhan pasangamgolak
konflik dalam lingkup-lingkup hidup yang sempit,ldjar untuk
mengampuni dan meminta maaf karena kesalahan-kesala
yang sudah dibuat serta belajar menerima pengampuna
Perkawinan merupakan ajang permulaan babak baramdal
kehidupan yang tidak diwarnai oleh rasa dendanmieaperasaan
yang terluka, atau cidera di masa lampau yangdedias ruang
pribadi, tugas-tugas rumah tangga, kepekaan dam iseanua itu
merupakan pengajaran hidup. Perkawinan adalah Isejaund
bukan hanya menjadi kata-kata kosong melainkamg&j juga
untuk penyerahan diri (saling menerima antar kegaign
Perkawinan dalam Islam dianggap sebagai perjanjian
yang kokoh dan berat yang menuntut setiap orang teikat di
dalamnya untuk memenuhi hak dan kewajiban masirginga
dengan penuh keadilan, keserasian, keselarasan dan
keseimbangan, baik dalam fungsi keagamaan maupun

keduniawian. Hal ini berdasarkan pada pemahamawaalkah

® Sudartopp.cit.,h. 3.
" Thomas P. RauschKatolisme Teologi Bagi Kaum Awam
(Yogyakarta: Kanisius, 2001), h. 12

13

dihasilkan dari lapangan. Adapun metode pengumpidsan
yang dipakai oleh penulis adalah :
a. Metode observasi
Observasi yaitu pengamatan langsung dan
pencatatan secara sistematis dengan mengambil data-
data, terhadap fenomena-fenomena yang disefitliki.
Metode ini digunakan untuk memperoleh
pengetahuan dan tindakan yang diwujudkan oleh
masyarakat desa Sadang kecamatan Jekulo, dukuh
Gambir desa Hadiwarno dan desa Kesambi
kecamatan Mejobo kabupaten Kudus.
b. Metode wawancara
Wawancara adalah merupakan pertemuan dua
orang untuk bertukar informasi dan ide melalui tany
jawab, sehingga dapat di konstruksikan makna dalam
suatu topik tertenttf. Data yang diperoleh terdiri dari
kutipan langsung dari orang-orang tentang
pengalaman, pendapat, perasaan dan
pengetahuanny3.
Metode ini digunakan untuk mendapatkan

data tentang sesuatu yang berkaitan dengan

13 Sutrisno HadiMetodologi Research Jilid gYogyakarta : Andi

Offset, 1992), h. 136.

4 Sugiyono,Memahami Penelitian Kualitati{fBandung : Alfabeta,
2012), h. 72.

® Bagong Suyanto dan SutinaMetodologi Penelitian Sosial
Berbagai Alternatif PendekatafJakarta : Kencana, 2007), h. 186.
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3. Sumber Data sebenarnya adalah pertalian dalam kehidupan manyarsy
a. Data Primer bukan terbatas pada suami istri, akan tetapi ldaif itu, yaitu
Adalah  sumber yang memberikan data sebuah ikatan yang turun temurun kepada keturuaaataupun
langsung'. Data primer merupakan sumber atau data keluarga. Sifat kasih mengasihi dari mereka dilaakebaikan
pokok yang menjadi bahan penelitian. Adapun yang berpindah kepada semua keluarga sehingga merekadneatu
menjadi sumber primernya adalah mereka yang diamati dalam segala urusan, tolong menolong dalam mekgtan
dan diobservasi serta diwawanc&r®i sini yang dituju kebaikan dan menjaga dari segala kejahatan. Per&awi
adalah masyarakat atau tokoh masyarakat yang formal seseorang akan terpelihara dari pada kebiasaan mafsanya.
maupun non formal. Salah satunya dari perangkat,des Dalam hal ini Rasulullah bersabda:
tokoh masyarakat yang berpengalaman, dan penduduk Jus s 3@ NEE VJM} e L u‘*’ a“j\ & & J6 ‘\U\ £E iE

sekitar desa Sadang kecamatan Jekulo, dukuh Gambir ‘,ig/ C AW DGR Eaa g ’&’j u& S LSLﬂ 4U\ jj-fé 3

ade i 3y 4 806 p3lall 185 daing 1 00 23550 S
Artinya : “Dari ‘Abdullah r.a., katanya :"Di zaman Rasulullah

desa Hadiwarno dan desa Kesambi kecamatan Mejobo

kabupaten Kudus.

b. Sumber Sekunder SAW, kami adalah pemuda-pemuda yang tidak
_ _ _ _ kami : “Hai para pemuda ! siapa yang mampu

dari responden, tetapi mengutip dari buku-buku dan berumah tangga, kawinlah ! perkawinan itu
dokumen lain yang terkait dengan masalah yang idikaj melindungi  pandangan mata dan memelihara

kehormatan. Tetapi siapa yang tidak sanggup kawin,

4. Metode Pengumpulan Data baginya”. (HR. Bukhari- Muslim)®
Metode pengumpulan data digunakan untuk Melihat betapa pentingnya akan sebuah perkawinan,
memperoleh data yang diperlukan, baik yang berhgdmin manusia tergugah untuk mencicipinya demi tegaknjgmam
dengan studi literatur atau kepustakaan maupun ydatg Tuhan di muka bumi ini. Namun dalam realitasnyabgkat dari
' Winarno Surakhmad?engantar Penelitian limiah (Dasar Metode 8Al Imam al-Bukhary,Terjemahan Hadist Shahih Bukhafierj. H.
Teknik)(Bandung : Tarsito, 1980), h.134. Zainuddin Hamid, dkKKuala Lumpur : Klang Book Centre, , 2009), Juz 4,

12| exy J. Moleongpp.cit.,him. 157. h. 7.



fenomena yang ada dalam masyarakat, ternyata aturan

perkawinan mengalami perbedaan bahkan hambatan.

Salah satu desa di kabupaten Kudus memiliki sebuah

cerita rakyat, legenda, epos dan mitos tentangndara
perkawinan yaitu Desa Sadang, Dukuh Gambir Desandaao
dan Desa Kesambi. Desa-desa yang terletak di kednupaidus
tersebut memiliki keunikan yang sangat menarik ygagut
untuk dijadikan tambahan pengetahuan. Kudus yathegnél
sebagai kota santri yang penuh dengan tradisi dataya,
ternyata masih terdapat adanya sebuah larangak orgoikah
antara satu desa dengan desa yang lain, yaitiadéma Sadang,
Dukuh Gambir Desa Hadiwarno dan Desa Kesambi. Ranka
yang tadinya diwajibkan sekarang berganti menjaglbuah
larangan.

Berangkat dari fenomena tersebut, maka penulis alenc
untuk mengungkap lebih dalam lagi tentang laramgakawinan
tersebut. Melalui pengkajian yang mendalam di dessebut
terhadap asal mula larangan menikah nantinya akaerodeh
suatu pemahaman. Dari sini, perlu mendapatkan p@nhsalah
satunya dalam bentuk wujud penelitian. Berangkatpsamikiran

seperti inilah penelitian yang saya angkat berjuddiMitos

Larangan Perkawinan Antara Penduduk Desa Sadang

Kecamatan Jekulo, Dukuh Gambir Desa Hadiwarno daseD
Kesambi Kecamatan Mejobo Kabupaten Kudus Dalamjeé&ts

Agidah Islamiyah layak untuk diteliti lebih lanjut.
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E. Metodologi Pendlitian

1. JenisPenditian

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, tyai
penelitian yang dimaksudkan untuk memahami fenomena
apa yang dialami oleh subyek penelitian dengan cara
mendeskripsikan dalam bentuk kata-kata dan balpask
suatu konteks khusus yang alamiah dengan memaaifaatk
berbagai metode ilmiah.

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapandzald
research), maksudnya adalah penelitian yang langsung
dilakukan di kancah atau medan terjadinya gejajalge
yang diperoleh dari sasaran penelitian yang diselfatman
atau responden melalui instrument pengumpulansgterti
angket, wawancara, abstraksi (pengamatan) dan

sebagainyd’

. Tempat Pendlitian

Penelitian ini dilakukan ditiga tempat yaitu desa
Sadang kecamatan Jekulo, dukuh Gambir desa Hadiwarn

dan desa Kesambi kecamatan Mejobo kabupaten Kudus.

°® Lexy J. Moleong,Metode Penelitian Kualitatif (Bandung :
Remaja Rosdakarya, 2002), h. 17.

19 Abuddin NataMetodologi Studi IslanJakarta :PT Raja Grafindo
Persada, 2000), h. 125.
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tangan orang lain, perkawinan ini cenderung untekyplamatan
harta mereka agar nantinya tidak disalahgunakdmnngga dengan
memilih saudara mereka sendiri, mereka lebih nyamarena

masing-masing dari mereka sudah mengetahui bifdiiet) dan bobot.
Dengan asumsi inilah mereka beranggapan bahwangantiarta

mereka dapat ditasyarufkan di jalan yang benarndadati tidak

disalahgunakan. Larangan perkawinan antar anggateiga secara
tersurat tidak terdapat di dalam Al-Qur'an maup@adist Dengan
demikian dapat dikatakan perkawinan antar anggetaakga (anak
paman atau bibi) adalah sah.

Skripsi Anita Dwi Kurniawati tahun 2010 yang benjd
“Persepsi Ulama’ Terhadap Perkawinan Madureso didD&smulyo
Kecamatan Guntur Kabupaten DemakSkripsi ini menjelaskan
pelaksanaan perkawinan madureso yang berlaku & d@emulyo
kecamatan Guntur kabupaten Demak dilihat dari hukigtam.
Madureso adalah sebuah mitos dimana sesepuh desalybr tidak

memperbolehkan anaknya menikah dengan seseoraggnyamiliki

kesamaan arah rumah yang menghadap timur laut &aren

dikhawatirkan akan terjadi perceraian dalam ruraalgga.
Sedangkan judul skripsi yang penulis angkat aditos

Larangan Perkawinan Antara Penduduk Desa Sadangatdatan

Jekulo, Dukuh Gambir Desa Hadiwarno Dan Desa Kesamb

Kecamatan Mejobo Kabupaten Kudus Dalam Perspektjidat

Islamiyah

B. Pokok Masalah

Dari latar belakang yang telah dikemukakan di ataaska
ada beberapa permasalahan yang akan penulis bata®s d
penyusunan skripsi ini, masalah-masalah tersebw@nthiranya
adalah :

1. Bagaimana Persepsi Masyarakat Desa Sadang, Dukuh
Gambir Desa Hadiwarno dan Desa Kesambi mengenasMit
Larangan Perkawinan Antara Penduduk Desa Desa gadan
Dukuh Gambir Desa Hadiwarno dan Desa Kesambi?

2. Bagaimana Respon Masyarakat Desa Sadang, Dukuh
Gambir Desa Hadiwarno dan Desa Kesambi TerhadagsMit
Larangan Perkawinan Antara Penduduk Desa Desa gadan
Dukuh Gambir Desa Hadiwarno dan Desa Kesambi?

3. Bagaimana Mitos Larangan Perkawinan Antara Penduduk
Desa Sadang, Dukuh Gambir Desa Hadiwarno dan Desa

Kesambi dalam Perspektif Agidah Islamiyah?

C. Tujuan Dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan

a. Untuk mengetahui Persepsi Masyarakat Desa Sadang,
Dukuh Gambir Desa Hadiwarno dan Desa Kesambi
mengenai Mitos Larangan Perkawinan Antara Penduduk
Desa Sadang, Dukuh Gambir Desa Hadiwarno dan Desa
Kesambi

b. Untuk mengetahui Respon Masyarakat Desa Sadang,

Dukuh Gambir Desa Hadiwarno dan Desa Kesambi



Terhadap Mitos Larangan Perkawinan Antara Penduduk Ini sebagai bahan pendukung sekaligus untuk meisgzadi
Desa Sadang, Dukuh Gambir Desa Hadiwarno dan Desa kesamaan yang telah dilakukan oleh penelitian-jtearelyang
Kesambi lalu, maka dalam hal ini penulis telah memerikshebapa karya
c. Untuk mengetahui Mitos Larangan Perkawinan Antara ilmiah, baik itu berupa buku-buku yang beredar ludis
Penduduk Desa Sadang, Dukuh Gambir Desa Hadiwarno masyarakat ataupun skripsi-skripsi.
dan Desa Kesambi dalam Perspektif Agidah Islamiyah Secara umum, belum ada yang mengkhifos Larangan
2. Manfaat Pendlitian Perkawinan Antara Penduduk Desa Sadang Kecamatknlale
Adapun manfaat penelitian ini adalah : Dukuh Gambir Desa Hadiwarno dan Desa Kesambi Ketama
a) Manfaat Teoritis Mejobo Kabupaten Kudus Dalam Perspektif Agidahnh&jah.
Secara teori hasil penelitian ini diharapkan mampu Agar skripsi ini dapat dipertanggung jawabkan \tdighya dan
menambah perbendaharaan karya ilmiah dalam rangka untuk menghilangkan kesan bahwa ada unsur pergiplakaka
pengembangan keilmuan. diperlukan tinjauan pustaka, antara lain:
b) Manfaat Praktis Dalam Thesis yang berjuddllinjauan Hukum Islam
» Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi Terhadap Larangan Perkawinan Antar Anggota Keluarga
masukan kepada masyarakat luas mengenai karangan lzzuddin tahun 2011 menerangkan bahwaa®erén
larangan perkawinan antar satu desa dengan desa antar anggota keluarga, ialah suatu perkawinan yiagukan
yang lain. oleh seorang anak paman atau bibi. Larangan penkawantar
» Menambah wawasan bagi masyarakat untuk tidak anggota keluarga muncul, karena masyarakat memgricdwa
terlalu mempercayai dan berfikir negatif akan hal perkawinan antar anggota keluarga dapat mengakibatnflik
tersebut. ( hal yang tidak diinginkan dalam rumah tangga, esep
Bagi peneliti merupakan sumbangan pikiran tentang terputusnya tali silaturrahim. Masih adanya madsairayang
persoalan yang menyangkut larangan perkawinan. melakukan perkawinan antar anggota keluarga dildean
D. Tinjauan Pustaka mereka merasa lebih nyaman dengan sudah mengdisdi
Tinjauan pustaka adalah salah satu bentuk istifgbiku bebet, dan bobot pasangan mereka. Sedangkan bentuk

mengkaji, menelaah, meninjau bahan atau literatpugtakaan. perkawinan yang kedua adalah agar harta merelajtitlah ke



